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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan, menganalisis kelayakan dan 
mendiskripsikan tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran video tutorial 
menggunakan perangangkat lunak Sony Vegas Pro 13 pada materi pengolahan limbah 
kelapa sawit pada materi Prakarya d. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Developmen/ R&D).Media pembelajaran video tutorial yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang memiliki lima tahap yaitu, (1) 
analysis, (2) design, (3) development (4) Implementation dan (5) Evaluation. Pengumpulan 
data dilakukan di SMA Negeri 1 Sampoiniet dengan 20 orang peserta didik yang diambil 
dari kelas X. Kelayakan media video tutorial dinilai oleh Tenaga Ahli sebesar 93.18% dan 
tanggapan peserta didik terhadap mediavideo tutorial yang dikembangakan masing-
masing sebesar 91.8% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa media video tutorial yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam 
proses pembelajaran materi pengolahan limbah. 
 
Kata Kunci: Pengembangan, media, video tutorial, sony vegas 13 pro, limbah sawit 

 
Abstract  
This study aims to develop, to analyze the feasibility, and to describe students' responses to 
the video tutorial learning media using the Sony Vegas Pro 13 software on palm oil waste 
processing material in the Craft material d. This type of research is research and 
development (Research and Development / R&D). The video tutorial learning media 
developed in this study is the ADDIE model which has five stages, namely, (1) analysis, (2) 
design, (3) development (4) Implementation and (5 ) Evaluation. Data collection was carried 
out at SMA Negeri 1 Sampoiniet with 20 students taken from class X. The feasibility of video 
tutorial media was assessed by Experts at 93.18% and student responses to the video 
tutorial media developed were 91.8% each with a very good category. Based on the results 
of the study, it can be concluded that the video tutorial media developed is very suitable for 
use in the learning process of waste treatment materials. 
 
Keywords: Development, media, video tutorials, sony vegas 13 pro, palm waste 

 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
di era globalisasi, mengharuskan pembaharuan secara 
menyeluruh dalam setiap aspek kehidupan, khususnya 
dalam bidang pendidikan. Pembaharuan dalam arti 
perbaikan pendidikan pada semua tingkatan mutlak 
diperlukan untuk meningkatkan sumber daya yang 
mampu bersaing pada dunia global, seiring dengan 
meningkatnya tuntutan akan mutu pendidikan, kualitas 
pendidikan, dan tentang profesionalisme pendidik 
yang juga menjadi wacana di dunia pendidikan saat ini 
[1]. 

Permasalahan dalam bidang pendidikan di 
Indonesia yang banyak diperbincangkan adalah 
rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari 
rendahnya prestasi belajar peserta didik. Masalah lain 

yang juga banyak didiskusikan adalah metode yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas yang masih 
berpusat pada guru (teacher center). Guru banyak 
menempatkan peserta didik sebagai objek dan bukan 
sebagai subjek, sehingga peserta didik kurang 
mendepatkan kesempatan untuk berkembang. 
Pendidikan seperti ini kurang memberi kesempatan 
kepada peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan secara menyeluruh (holistik), kreatif, 
objektif dan logis [2]. 

Mutu pendidikan yang menurun atas 
problematika yang terjadi saat ini berdampak langsung 
terhadap salah satu bidang ilmu yaitu mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan. Cabang ilmu 
pengembangan diri yang mengutamakan perpaduan 
landasan teoretis dan praktik langsung yang 
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berhubungan dengan kehidupan dan kearifan lokal 
masyarakat setempat belum ada daya tarik dan minat 
belajar di kalangan peserta didik, serta belum 
menyentuh pemanfaatan potensi alam di lingkungan 
sekitarnya. Salah satunya adalah bertumbuh pesatnya 
perluasan lahan perkebunan komoditas kelapa sawit 
yang belum dikaitkan dengan mata pelajaran prakarya 
dan kewirausahaan yang bisa menjadikan pilihan dan 
mewujudkan hasil pembelajaran yang membimbing 
peserta didik untuk membuat produk yang bernilai 
tinggi [3]. 

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Sampoiniet kelas X khususnya pada mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan belum dilaksanakan 
secara maksimal dan menunjukkan bahwa dalam 
penyajian materi pelajaran guru lebih dominan 
menggunakan metode pembelajaran yang bersifat 
konvensional (ceramah) akibat kurangnya bahan dan 
materi ajar yang relevan dengan keadaan dan kearifan 
lokal setempat. Permasalahan  tersebut berakibat pada 
kurangnya minat belajar dan motivasi peserta didik 
yang berdampak pada kecenderungan sikap pasif 
yang ditunjukkan peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung. Hal tersebut terlihat dari kegiatan peserta 
didik yang lebih banyak mencatat sambil 
mendengarkan materi yang disampaikan guru. 
Permasalahan lainnya adalah keterbatasan atau 
kurangnya media pembelajaran yang digunakan. Hal 
itu ditunjukkan dengan media pembelajaran yang 
bersifat klasikal berupa papan tulis dan slide 
powerpoint yang sudah tidak menarik lagi bagi peserta 
didik. Apabila kegiatan pembelajaran tersebut terus 
berlanjut, maka peserta didik akan merasa bosan atau 
jenuh karena kegiatan belajar mengajar yang monoton 
atau kurang bervariasi, sehingga dapat mengakibatkan 
suasana kelas yang tidak kondusif. Maka, diperlukan 
media pembelajaran yang dapat membantu peserta 
didik agar lebih interaktif dalam pembelajaran dan juga 
membuat peserta didik dapat berfikir lebih kritis dan 
bertindak secara pragmatis. Selain itu juga dapat 
membangun semangat dan motivasi peserta didik agar 
belajar lebih baik dan mulai melakukan 
pengembangan diri sehingga mendapatkan hasil 
belajar yang efektif, inovatif dan memuaskan. 

Media Pembelajaran merupakan seperangkat alat 
bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau 
pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan peserta 
didik. Media pembelajaran dapat pula sebagai alat 
untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 
dengan lebih baik. Media Pembelajaran merupakan 
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang 
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka 
berkomunikasi dengan peserta didik [4]. Menurut Sari 
dkk., terdapat berbagai macam alternatif sumber 
belajar bagi peserta didik yakni, media cetak, media 
audiovisual, maupun media berbasis multimedia salah 

satunya yaitu pemutaran video [5]. Lembaga riset dan 
penerbitan komputer, yaitu Computer Technology 
Research (CTR), Menyatakan bahwa orang hanya 
mampu mengingat 20% dari apa yang dilihat dan 30% 
dari apa yang didengar. Tetapi orang dapat mengingat 
50% dari apa yang dilihat dan didengar dan 80% dari 
apa yang dilihat, didengar dan dilakukan sekaligus. 
Oleh karena itu multimedia sangatlah efektif. 
Multimedia menjadi tool yang ampuh untuk 
pengajaran pendidikan [6]. 

Media pembelajaran berbasis video tutorial 
pengolahan limbah kelapa sawit dalam dunia 
wirausaha yang di dalamnya menjelaskan kegiatan, 
tahap dan hasil percobaan serta pemanfaatan yang 
dilengkapi dengan penggabungan antara suara, 
gambar bergerak dan musik membawa materi dapat 
divisualisasikan, sehingga peserta didik dapat 
termotivasi untuk lebih senang belajar mata pelajaran 
muatan lokal dan sangatlah membantu guru dalam hal 
mengefisienkan waktu dan memberikan dalam 
menyampaikan materi serta dapat membantu peserta 
didik untuk belajar mandiri dan dapat memacu peserta 
didik untuk memahami mempraktekkannya secara 
langsung. Oleh karena itu diperluakan suatu 
pengembangan dan pemanfaatan media 
pembelajaran yaitu video tutorial pada mata prakarya 
dan kewirausahaan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka 
peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video 
Tutorial Pengolahan Limbah Kelapa Sawit Pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Untuk Peserta 
kelas X SMA Negeri 1 Sampoiniet”. 
 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
pengembangan Research And Developmenti (R&D) 
dengan model ADDIE. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Sampoiniet bulan Februari 2020 pada tahun 
ajaran 2020/2021 pada semester ganap. Subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas x SMA Negeri 
1 Sampoiniet yang berjumlah 20 orang. Intrumen 
pengumpulan data yang digunakan antara lain 
lembarkelayakan media dan lembar respon peserta 
didik. Teknik analis data menggunakan peserta didik 
yang diperoleh dari pengisian lembar angket 
tanggapan peserta didik terhadap kelayakan media 
video tutorial dengan menggunakan rumus berikut [7]: 

 
P = f/N x 100%   

 
Keterangan: 
P = angka persentase 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah keseluruhan objek/banyaknya individu  
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Pemberian skor angket frekuensi ini dihitung 
berdasarkan alternatif jawaban sampel yang dilihat 
pada Tabel 1 berikut [8]. 
 
 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kelayakan Media 

Skor Kriteria 

81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
0-20 Kurang sekali 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

media video tutorial menggunakan software sony 
vegas 13 pro  pada materi pengolahan limbah sawit 
untuk peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sampoiniet. 
Dalam penelitian ini memperoleh data dari hasil 
validasi kelayakan media oleh dua validator ahli dan 
data dari hasil tanggapan peserta didik kelas X  sebagai 
responden. 
 
Desain 

Tahapan perancangan yang dilakukan pada 
pembuatan media sony vegas pro 13 didasarkan pada 
beberapa aspek, diantaranya melakukan perumusan 
tujuan pembelajan yang ingin dicapai dan terstruktur, 
merumuskan butir-butir materi yang sesuai dengan 
media yang dikembangkan agar lebih sistematis.  
Selanjutnya menentukan desain media yang sesuai 
dengan analisis kebutuhan peserta didik. 

Butir-butir materi disusun berdasarkan pedoman 
pada kurikulum perguruan tinggi yang telah disusun 
berdasarkan KKNI. Setelah itu menyusun indikator 
pembelajaran yang sesuai dengan mata kuliah yang 
dipelajari. Selajutnya dilakukan penyusunan uraian 
materi yang akan ditampilkan pada video tutorial. Pada 
langkah ini dilakukan studi pustaka guna 
mengumpulkan informasi terkait materi pengolahan 
limbah pada buku-buku Universitas dan Jurnal 
Penelitian. Hasil pengumpulan materi selanjutkan 
dirancang sesuai dengan media yang dikembangkan. 

Desain media dilakukan dengan menyusun 
sekumpulan materi pembelajaran yang diperoleh 
secara berurutan sesuai indikator dan mencari gambar-
gambar yang menarik dan penggunaan warna yang 
sesuai. Keseluruhan gambar diperoleh melalui internet 
dan buku-buku universitas. 

Sadiman, (2006) menyatakan bahwa membuat 
sebuah program media pembelajaran harus dilakukan 
dengan persiapan dan perencanaan yang teliti. 
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam 
mengembangkan suatu program media diantaranya: 
(1) Menganalisis Kenutuhan peserta didik, (2) 
Merumuskan Tujuan, (3) Merumuskan butir-butir 
materi, (4) Mengembangkan alat pengukur 

keberhasilan, (5) Menulis naskah media, (6) 
Mengadakan revisi. 

Proses perancangan media video tutorial 
dikembangkan berdasarkan indikator-indikator materi 
yang ingin dicapai. Pada desain media masih banyak 
perbaikan-perbaikan menurut validator ahli, meliputi 
warna, dan gambar. Desain media video tutorial pada 
materi pengolahn limbah sawit secara keseluruhan 
dapat dilihat pada gambar-gambar berikut: 
 

 

 

 
Gambar 1. Proses editing video menggunakan 
software sony vegas pro 13 
 

Setalah proses scane awal media video tutorial 
selesai, selanjutnya hasil rancangan diberikan kepada 
validator ahli untuk dilakukan pengujian kelayakan 
media pada tahap awal. Berdasarkan validasi oleh 
validator media belum layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Sehingga dilakukan perbaikan pada 
rancangan awal sesuai dengan masukan dan saran dari 
validator ahli. 
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Pengembangan 
Tahap ini proses pengembangan media 

berdasarkan hasil rancangan yang telah dibuat. 
Sebelum proses pengembangan terlebih dahulu 
software sony vegas pro 13 sudah terinstal didalam 
komputer (PC). Sony Vegas Pro 13 merupakan sebuah 
perangkat lunak yang dikembangkan oleh Sony 
Creative Software. Ciri khas perangkat lunak ini 
berbasis video, audio, gambar, teks, dan animasi. 
Keunggulan perangkat lunak ini dibandingkan dengan 
pernagkat lunak yang lainnya adalah proses 
pembuatan komponen-komponen frame per frame 
sangat komplit. 

Setelah proses pengembangan, video yang 
dihasilkan kemudian diuji oleh validator ahli untuk 
dilakukan validasi media. Aspek-aspek yang 
diperhatikan pada video yang dikembangkan yaitu 
aspek penyajian materi, aspek ilustrasi media, dan 
aspek manfaat. Hal ini dilakukan agar media yang 
dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik. 
Sehingga dapat dilakukan pada tahap selanjutnya. 
Produk awal yang dihasilkan selanjutnya dilakukan 
validasi oleh validator ahli. 

 
Gambar 2. Nilai validitas video pembelajaran  

 
Berdasarkan hasil validasi media kelayakan media 

setelah revisi dapat disimpulkan bahwa persentase 
total rerata yang diperoleh adalah sebesar 93,18%. 
Rerata persentase untuk aspek penyajian materi pada 
media sebesar 93,75%, aspek ilustrasi media sebesar 
90%, dan aspek manfaat media sebesar 100% . Secara 
keseluruhan media yang dikembangkan dikategorikan 
“sangat baik”. Kriteria kelayakan mengacu pada kriteria 
skor penilian kelayakan media: sangat baik (85-100), 
baik (69-84) cukup baik (53-68), kurang baik (37-52) 
dan tidak baik (20-36). 
 
Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan di Program Studi 
Pendidikan Fisika FKIP Unsyiah. Waktu penelitian 
dilakukan pada tanggal 19 Februari 2020. 
Implementasi dilakukan setelah proses validasi 
terhadap media video tutorial. Tahap implemntasi 
dilakukan pada satu kelas yang berjumlah 20 peserta 
didik. Pengumpulan data berupa tanggapan peserta 

didik dilakukan dengan diberi angket tanggapan 
media video tutorial yang dikembangkan. Sehingga 
dari pengumpulan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa video tutorial dapat dipahami peserta didik. 

 
Evaluasi 

 Tahap evaluasi merupakan langkah akhir dari 
model desain pengembangan ADDIE. Pada tahap ini 
dilakukan penilaian untuk mengetahui keberhasilan 
pengembangan video tutorial yang telah 
dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi yang 
dilakukan oleh validator ahli terhadap kelayakan media 
video tutorial yang diperoleh kategori “sangat layak”, 
sebesar 95,5%. 
 
Tanggapan peserta didik terhadap video 

Angket tanggapan responden diisi berdasarkan 
pengalaman yang didapatkan pada saat media video 
tutorial ditampilkan. Berdasarkan hasil rekapitulasi 
angket tanggapan peserta didik secara keseluruhan 
peserta didik memberikan tanggapan positif, yaitu 
sebesar 91,8%. Aspek-aspek pada angket yang 
ditanggapi oleh peserta didik yaitu:  (1) Aspek tampilan 
media video tutorial sebanyak 8 pertanyaan, (2) 
Penggunaan bahasa pada media video tutorial 
sebanyak 3 pertanyaan, dan (3) manfaat media video 
tutorial sebanyak 3 pertanyaan. Secara keseluruhan 
terdapat 14 pertanyaan yang akan ditanggapi oleh 
peserta didik. Rekapitulasi angket yang telah diisi oleh 
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2 
 
Tabel 2. Tanggapan perserta didik terhadap media 
video 

No
. 

Pertanyaan 
Rata-rata Skor 

Per item 
(%) 

Per aspek 
(%) 

Aspek Tampilan 
1 Tampilan media audio 

sangat menarik 89 

 
 

90,1±3,2 

2. Jenis huruf yang 
digunakan mudah dibaca 91 

3 Ukuran huruf sesuai 95 
4 Animasi yang digunakan 

memperjelas materi yang 
disajikan 90 

5 Suara narasi jelas 93 
6 Musik latar didengar 

dengan jelas 90 
7 Gambar yang ditampilkan 

jelas dan menarik 90 
 

8 Desain media secara 
keseluruhan menarik 83 

 

Aspek Bahasa 
9 Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 94 

92,6±1,2 
10 Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 91 
11 Bahasa menyampaikan 

pesan dengan baik 93 
Aspek Manfaat Media 

50

55

60

65

70

75

80

85

90

95

100

Tampilan Bahasa Manfaat

%
 V

a
li

d
it

a
s

Aspek
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12 Video dapat memudahkan 
pemahaman materi 

94 

93,0±2,2 

13 Video dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan 
berwirausaha 

90 

14 Video dapat menambah 
wawasan dan 
pengetahuan 

95 

Total (%) 91,8 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2. 
diperoleh hasil kelayakan media yang telah dilakukan 
oleh dua validator ahli. Masing-masing memberikan 
penilaian dengan kriteria sangat baik, rerata persentase 
sebesar 93.18% (validator I) dan 93,18% (validator II). 
Jadi, secara keseluruhan rerata persentase media video 
tutorial yang dikembangkan sebesar 93,18% dengan 
kriteri sangat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
telah dikembangkan oleh Sutrisno dan Agung yaitu 
pengembangan media video tutorial berbasis e-
learning pada pelajaran komunikasi data dan interface 
di SMK Sunan Drajat Lamongan dengan tingkat 
kelayakan media 89,58% [9]. Selanjutnya penelitian 
Making dan Hariyanto mengenai pengembangan 
media pembelajaran mekanika teknik berbasis video 
tutorial kelayakan media berdasarkan validasi ahli 
materi dan media sebesar 85,34% [10]. Sehingga 
media pembelajaran yang dikembangkan 
menggunakan perangkat lunak sony vegas pro 13 
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis pada secara 
keseluruhan media video tutorial dapat diterima 
dengan baik oleh peseta didik. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil rerata persentase keseluruhan sebesar 

91,8%. Media video tutorial merupakan media editing 
video dengan tampilan yang menarik dan dapat 
dijadikan media pembelajaran. Hal ini terlihat dari 
persentase aspek tampilan yang sangat baik, yakni 
sebesar 90,0%. Selanjutnya responden juga 
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan 
kalimat/bahasa yang digunakan pada media yakni 
sebesar 92,2% dan media video tutorial juga dapat 
memberikan manfaat untuk peserta didik dalam 
mempelajari materi koloid dengan rerata persentase 
sebesar 92,9%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sutrisno dan Agung dengan 
memberikan respon positif terhadap media video 
tutorial pada peserta didik SMK sebesar 87,22% [9]. 
Selanjutnya Making dan Hariyanto meenyatakan media 
pembelajaran yang dihasilkan mampu meningkatkan 
minat belajar peserta didik sebesar 12,16% setelah 
menggunakan media [10]. Lebih lanjut Rahmawati, dkk. 
dalam penelitian bahwa pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan bantuan media video tutorial layak 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peseta 
didik SMA [11]. Lembar angket yang diberikan ke 
peserta didik juga berupa lembar angket tertutup. 
Peserta didik diminta untuk memberikan tanggapan 
terhadap angket yang diberikan dengan cara memilih 
salah satu jawaban yang telah disediakan. yang diikuti 
oleh 20 orang peserta didik, menunjukkan hasil rata-
rata persentase 90,8%. Artinya setiap peserta didik 
mengganggap bahwa media video tutorial yang 
dikembangkan sangat baik.  

 Berdasarkan hasil rekapitulasi keseluruhan 
angket tanggapan peserta didik terhadap media video 

    

   
Gambar 3. Tangkapan layar video pengolahan limbah kelapa sawit 
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tutorial mendapatkan nilai persentase rata-rata sebesar 
91.8% dan nilai tanggapan peserta didik memiliki rata-
rata presentasi 90,8%. Secara keseluruhan media juga 
memiliki tanggapan positif dengan kategori sangat 
baik dan dapat digunakan  sebagai media 
pembelajaran. Sesuai dengan acuan yang dijelakan 
oleh Arikunto (2010): kriteria skor untuk pengisian 
angket diantaranya sangat baik (81-100), baik (61-80), 
cukup (41-60), kurang (21-59) dan gagal (0-20)[8]. 

Beberapa tangkapan layar dari video yang 
dikembangkan dapat dilihat pada gambar  3, 
sedangkan video lengkap dapat diakses di tautan: 
https://drive.google.com/file/d/1TC-
B_PTeXzw7u6mQsNY8BWTZnakQgMjT/view?usp=sha
ring.  
 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan, Pengembangan media video 
tutorial menggunakan Sony Vegas Pro 13  
dikatagorikan sangat baik dengan persentase rerata 
sebesar 93,18% dan layak digunakan sebagai salah 
satu alat bantu dalam proses belajar mengajar. Hasil 
rekapitulasi angket tanggapan peserta didik  terhadap 
media video tutorial memiliki persentase keseluruhan 
aspek media yaitu 91.8%, artinya peserta didik  
menganggap media video tutorial yang dikembangkan 
sangat baik. 
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